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Kuantitatif dilakukan terhadap deviasi waktu, efisiensi biaya, dan
indikator keselamatan kerja. Hasil menunjukkan adanya deviasi waktu
finishing sebesar 33%, namun secara keseluruhan proyek selesai tepat
waktu dengan efisiensi biaya dan peningkatan keselamatan kerja.
Penelitian ini memberikan kontribusi berupa model pengawasan dry-
dock terintegrasi yang relevan untuk kapal latih pemerintah.

ABSTRACT

The annual dry-dock supervision of KM. L. Malahayati is an important aspect
in ensuring the quality, safety, and operational efficiency of the ship. This
study aims to evaluate the effectiveness of dry-dock supervision with technical,
administrative, and regulatory approaches. The research method employs a
descriptive qualitative approach, based on field observations, documentation,
and data validation through triangulation of shipyard reports and technician
interviews. Quantitative analysis was conducted on time deviation, cost
efficiency, and work safety indicators. The results show a 33% deviation in
finishing time, but overall the project was completed on time with cost
efficiency and increased work safety. This study contributes in the form of an
integrated dry-dock supervision model that is relevant for government
training vessels.
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1. PENDAHULUAN

Dry-dock merupakan proses perawatan
kapal yang wajib dilakukan untuk
memastikan kelayakan laut dan keselamatan
operasional (SoTA) menunjukkan bahwa
pengawasan dry-dock di dunia maritim
modern  telah  berkembang  dengan
pendekatan risk-based maintenance dan
reliability engineering (IMO, 2017, Woud &
Stapersma, 2002), namun masih terlihat pada
konteks kapal latih pemerintah di Indonesia
yang memiliki fungsi ganda sebagai sarana
pendidikan dan transportasi subsidi (Gap)
Penelitian terdahulu (Soeprapto, 2015;
Supriyono, 2016) lebih menekankan aspek
teknis, tanpa mengintegrasikan dimensi
regulatif dan administratif.

Perawatan Tahunan (Docking):

Merupakan inspeksi struktural masif di
galangan (dry-dock) yang meliputi pengujian

ketebalan  pelat  (ultrasonic  thickness

measurement), penggantian pelat baja jika
korosi mencapai ambang batas yang
diizinkan klasifikasi, serta penggantian anoda
korban (sacrificial anode) untuk memastikan
sistem proteksi katodik lambung berjalan
optimal (Arifin et al., 2026).

Penerapan sistem keselamatan kerja di
galanagan pada saat pelaksanaan kegiatan
dry-dock menjadi sangat penting untuk
memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai
prosedur sehingga meminimalisir terjadinya
kecelakaan kerja.

Proses reparasi kapal mencakup
berbagai macam hal yang terkadang
membutuhkan sebuah kapal untuk dinaikkan
ke dok kering agar dapat melaksanakan
reparasi bagian kapal yang berada di bawah
garis air. Proses menaikkan kapal ke dok
kering ini dapat disebut dengan proses
docking (Arif et al., 2023).

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian: Deskriptif kualitatif
dengan analisis kuantitatif tambahan area

lokasi dan waktu penelitian di PT. Cahaya
Baru Shipyard tanggal 31 bulan Agustus
tahun 2023 sampai dengan tanggal 12 bulan
September tahun 2023 dimana variabel
penelitian meliputi waktu pelaksanaan, biaya
dan keselamatan kerja.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu
checklist inspeksi, standar evaluasi BKI /IMO,
dokumentasi foto, laporan harian serta
wawancara teknisi.

Analisis kuantitatif meliputi deviasi
waktu (%) antara rencana dan realisasi,
efisiensi biaya pelaksanaan (% penghematan)
dan indikator keselamatan (jumlah insiden
kerja) dan wuntuk validasi data yaitu
triangulasi melalui data laporan galangan,
wawancara teknisi, dan dokumen internal
untuk Politeknik Pelayaran Malahayati.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapal KM. L. Malahayati memiliki
dimensi utama Lenght Ouver All (LOA):
63meter, Beam 12meter dan Draft 2,6 meter.

Gambear 1. Ship Particular KM. L. Malahayati

Adapun rumusan masalah secara
eksplisit yaitu: 1) Bagaimana fektivitas
pengawasan dry-dock KM. L. Malahayati
dalam menjamin kualitas konstruksi dan
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material?; 2) Bagaimana pengawasan
berkontribusi terhadap efisiensi biaya dan
waktu?; dan 3) Bagaimana pengawasan
memastikan keselamatan kerja sesuai standar
IMO dan BKI?

Tujuan dari penelitian adalah: 1)
Mengevaluasi proses pengawasan dry-dock
KM. L. Malahayati dengan pendekatan teknis,
administratif, dan regulatif; 2) Menganalisis
deviasi waktu, efisiensi biaya, dan indikator
keselamatan kerja; dan 3) Menyajikan model
pengawasan  dry-dock terintegrasi yang
menjadi referensi bagi kapal latih pemerintah.

Analisis waktu finishing
(penyelesaian) mengalami deviasi 33% (2 hari
sampai 3 hari) dan efisiensi biaya:
Pengawasan mampu menekan
pembengkakan biaya dengan pengendalian
material, efisiensi yang tercatat 12%.

Keterkaitan dengan keselamatan kerja
:dalam pelaksanaan tidak ada kecelakaan
kerja signifikan, indikator keselamatan Zero
Insiden serta model dari analisisa yaitu grafik
rencana versus realisasi waktu, diagramalur
pengawasan, serta tabel efisiensi biaya.

Pembahasan analisis  sebab-akibat
adalah terjadinya keterlambatan finishing
disebabkan oleh keterbatasan pada material
cat. Evaluasi risiko yang terjadi jika dalam
pengawasan material tidak dilakukan maka
risiko akan keterlambatan dan biaya
tambahan meningkat.

Perbandingan standar: Proses
pengawasan sudah sesuai dengan SOLAS
(IMO, 2020) dan regulasi BKI (2020).

Kontribusi  ilmiah  (novelty) dari
penelitian ini yaitu menambahkan dimensi
regulatif dan
pengawasan dry-dock kapal latih pemerintah,

administratif dalam

yang jarang dibahas sebelumnya.

Kapal Latih ini memiliki fasilitas dan
peralatan yang sesuai dengan standar
maritim termasuk navigasi, komunikasi,
sistem  penggerak dan per-lengkapan
keselamatan laut (Kurniawan et al., 2024).

Gambar 2. Laporan Kartu Identitas Barang

Tujuan utama pengawasan (Ship Owner
Surveyor) dalam pelaksanaan dry-dock oleh
Galangan PT. Cahaya Baru Shipyard adalah:
1) Menjamin kualitas konstruksi sesuai
standar, klasifikasi kapal serta emastikan
material yang digunakan tepat dan sesuai
spesifikasi; 2) Mengendalikan biaya dan
waktu agar pelaksanaan proyek berjalan
efisien serta menjaga keselamatan kerja awak
kapal dan pekerja galangan selama proses
dry-dock.

Tahapan pelaksanaan dry-dock KM. L.
Malahayati dilakukan melalui beberapa
tahapan: 1) Perencanaan desain hasil audit
awal yang menentukan spesifikasi teknis dan
kebutuhan operasional; 2) Asistensi kapal
bergerak naik Galangan dalam membentuk
struktur utama KM. L. Malahayati; 3)
Pelaksanaan  kegiatan =~ umum  untuk
memastikan pelaksanaan meliputi Mooring
Boat, Asistensi Dock dan Undock dan seluruh
item pekerjaan sesuai kontrak; 4) Pelaksanaan
Repair  Work meliputi pembersihan dan
pengecatan, asistansi Jangkar dan Locker serta
beberapa item kerja sesuai kontrak; 5)
Finishing dan Uji Coba Laut dalam
pelaksanaan Undocking dan Sea Trail, serta
pengujian performa kapal di laut berupa
lingkaran putar, performa mesin dan lain nya
sesuai item kontrak.
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Gambar 3. Dokumentasi Docking

Perbaikan kapal KM. L Malahayati
dilakukan melalui langkah-langkah berikut:
1) Inspeksi kondisi initial kapal untuk menilai
tingkat kerusakan pada struktur, mesin,
maupun sistem kelistrikan Pra-Dock; 2)
Identifikasi Kerusakan dalam menentukan
bagian yang perlu diperbaiki atau diganti Pra-
Dock; 3) Pelaksanaan Perbaikan dilakukan
sesuai standar teknis dan regulasi
keselamatan pada dry-dock; 4) Pengujian
Pasca dry-dock memastikan kapal kembali
berfungsi normal dan siap beroperasi serta
Laik Laut.

Analisis Waktu:

No Kegiatan Rencana | Realisasi

1 | Asistensi Dock 3 Hari 5 Hari

Pelaksanaa
2 | Umum dan 5 hari 7 Hari
Repair Work

Finishing
3 | Undock dan 3 Hari 5 Hari
Sea Trail

Tabel 2. Analisis waktu pelaksanaan
dry-dock.

Permasalahan terletak pada
Pengawasan pelaksanaan dry-dock KM. L
Malahayati ~ dilakukan = dengan  tiga
pendekatan utama: 1) Teknis yang dilakukan

dengan inspeksi lapangan, uji material, dan
pengecekan sistem; 2) Administratif dalam
pelaporan harian, dokumentasi foto, serta
rapat koordinasi dengan Pihak Galangan; dan
3). Regulatif untuk memastikan seluruh
proses sesuai aturan klasifikasi kapal dan
peraturan pelayaran nasional ~maupun
internasional.

PT. CAHAYA BARU SHIPYARD

S T =

NAMA KAPAL : KL MALAHAYATI

TIPE KAPAL : CARGO PASSENGER

NOMOR PROYEX : R23.009

UKURAN KAPAL : LOA/LBP 63,00/59,16 X B 12,00 X D 4,00 (M)
NAK DOX : 31/08/2023

TURUN DOK : 12/09/2023

KELUAR GALANGAN  : __/09/2023

OWNER : BP2IP MALAHAYATI ACEH

Gambear 4. Laporan Dock Report

Pencapaian target pelaksanaan dry-dock
sesuai dari ketepatan waktu serta ketepatan
material: 1) Efisiensi biaya dan waktu; 2)
Peningkatan keselamatan Awak kapal dan
pihak Galangan dalam pelaksanaan dry-dock.
Tersedianya catatan evaluasi untuk perbaikan
di masa mendatang secara terstruktur dan
urgensi.

4. KESIMPULAN

Pengawasan  dry-dock ~ KM. L
Malahayati terbukti berperan penting dalam
menjaga hasil kualitas, ketepatan waktu dan
keselamatan kapal untuk pengoperasian
kedepannya. Dengan pengawasan yang baik
yang dilaksanakan oleh Tim Teknis dan
Surveyor Intern dari Politeknik Pelayaran
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Malahayati, kapal tidak hanya memenuhi
standar teknis, tetapi juga memberikan
jaminan keselamatan bagi seluruh awak kapal
dan pengguna jasa pelayaran serta kepastian
keselamtan pelayaran bagi Peserta didik
dalam rangkaian pemebelajaran terstruktur.

Novelty penelitian ini:
mengintegrasikan pendekatan teknis,
administratif, dan regulatif dalam

pengawasan dry-dock kapal latih pemerintah,
yang belum banyak dikaji sebelumnya

Progres pengawasan dalam
pelaksanaan dry-dock juga terlampir Ship
Perticular, Kartu Identitas Barang, Docking
report dari PT. CAHAYA BARU SHIPYARD
GUNUNG SITOLIL, Laporan penampang
jangkar dan Locker, As kemudi serta As
propeller Clearence, Rantai Jangkar, Laporan
Kondisi akhir Propeller, Laporan dry-dock
dalam pengecatan akhir, Daily Progress dan
Rekomendasi.

Saran dalam meningkatkan efektivitas
adanya: Sistem monitoring berkelanjutan;
Digitalisasi laporan pengawasan dan Audit
berkala agar standar tetap terjaga.

Pengawasan pelaksanaan dry-dock KM.
L. Malahayati yang sistematis dan terintegrasi
akan memastikan Kapal Motor L Malahayati
tetap layak laut, aman, dan siap mendukung
aktivitas pelayaran jalur perintis dan
pelaksanaan kegiatan pelatihan (Real Trainee)
diatas kapal untuk peserta didik.

Ucapan  Terima  Kasih: Dalam
pelaksanaan penelitian ini, penulis
mengucapkan banyak terimakasih kepada
Prof. Dr. Ir. Joshian Nicolas William Schadaw
SIK M.Si, IPU, ASEAN Eng, Prof. Dr. Ir.
Markus T. Lasut, M.Sc.,, IPU Capt. Semuel
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